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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi berprestasi guru, khususnya guru SMA di 
Kota Gorontalo. Penelitian ini bertjuan untuk mengetahui 1) apakah terdapat hubungan antara 
budaya organisasi dengan motivasi berprestasi guru, 2) apakah terdapat hubungan antara perpsepsi 
guru terhadap kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi berprestasi guru, dan 3) apakah 
terdapat hubungan antara budaya organisasi dan  perpsepsi guru terhadap kepemimpinan kepala 
sekolah secara bersama-sama dengan motivasi berprestasi guru.  
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan korelasional karena ingin mengetahui 
hubungan antar variabel penelitian. Sampel penelitian ini ditetapkan dengan menggunakan teknik 
proporsional random sampling. Data ketiga variable dari penelitian ini dikumpulkan dengan 
menggunakan instrumenkuesioner atau angket. Analisis data menggunakan statistik korelasi dan 
regresi dengan taraf signifikan α = 0.01. Analisa terhadap data hasil pengukuran motivasi berprestasi 
guru yang diperoleh melalui kegiatan penelitian ini adalah analisis deskriptif dan inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) terdapat hubungan positif antara budaya organisasi dengan 
motivasi berprestasi guru, 2) terdapat hubungan positif antara persepsi guru terhadap kepemimpinan 
kepala sekolah dengan motivasi berprestasi guru, 3) terhdapat hubungan positif antara budaya 
organisasi dan persepsi guru terhadap kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi berprestasi 
guru. Berdasarkan haasil penelitian maka motivasi berprestasi guru dapat ditingkatkan dengan 
meningkatkan budaya organisasi dan persepsi guru terhadap kepemimpinan kepala sekolah. 
 
Kata Kunci:  Budaya, Motivas, Kepemimpinan, Prestasi. 
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A. PENDAHULUAN 
Peningkatan mutu pendidikan melalui 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
hanya dapat dilakukan dengan 
menyelenggarakan pendidikan yang 
berkualitas. Akan tetapi penyelenggaraan 
pendidikan berkualitas yang sangat 
diharapkan itu belum menjadi suatu 
kenyataan. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
adanya masalah utama yang dihadapi oleh 
bangsa Indonesia dewasa ini khususnya 
dalam bidang pendidikan adalah rendahnya 
mutu pendidikan pada berbagai tingkat dan 
jenjang pendidikan.  
Upaya peningkatan mutu pendidikan 
merupakan tanggung jawab semua komponen 
yang terkait baik secara langsung maupun 
tidak langsung dalam pengelolaan sekolah 
dengan harapan akan menghasilkan sekolah 
yang bermutu, bukan saja dalam fisik sekolah 
melainkan juga dalam proses belajar 
mengajar.  Oleh karena itu peningkatan mutu 
pendidikan, tidak lepas dari tanggung jawab 
guru sebagai tenaga educatif  yang 
berhadapan langsung dengan  siswa dalam 
proses pembelajaran di sekolah. Guru 
merupakan ujung tombak yang berhadapan 
langsung dengan peserta didik dalam proses 
pembelajaran di kelas, diharapkan memiliki 
motivasi untuk meningkatkan kualitasnya. 
Namun kenyataannya sebahagian besar guru 
tidak termotivasi untuk meningkatkan 
kualitasnya, sehingga mereka tidak dapat 
mengembangkan diri sesuai dengan kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini dapat 
membawa dampak negatif dalam upaya-
upaya peningkatan mutu pendidikan. 
Peranan guru dalam menjadikan proses 
pembelajaran yang berkualitas sangat penting, 
mengingat kegiatan ini merupakan salah satu 
kegiatan yang akan menentukan berhasil 
tidaknya para siswa dalam mempelajari suatu 
materi pelajaran. Untuk menjadikan proses 
pembelajaran yang berkualitas, seorang guru 
harus melakukan perencanaan yang matang 
tentang kompetensi dasar yang harus dimiliki 
oleh siswa, materi yang akan dipelajari untuk 
mencapai kompetensi dasar,  serta aktivitas 
belajar siswa (pengalaman belajar siswa)  
yang akan digunakan dalam mempelajari 
materi tersebut.  Akan tetapi kenyataan di 
lapangan menunjukkan bahwa seorang guru 
dalam melaksanakan pengajaran belum 
sepenuhnya mempraktekkan kompetensi yang 
harus memiliki siswa dalam proses 
pembelajaran di sekolah. 
Ketidakmampuan guru dalam 
menyesuaikan diri dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi  lebih disebabkan 
oleh rendahnya motivasi untuk memperoleh 
prestasi yang lebih baik dari apa yang telah 
dicapai sebelumnya, sehingga mereka enggan 
untuk melakukan hal yang seharusnya mereka 
lakukan. Dengan kata lain bahwa guru 
memiliki motivasi berprestasi yang sangat 
rendah. Mengingat guru merupakan ujung 
tombak dalam upaya peningkatan mutu 
pendidikan dan dalam upaya pencapaian 
tujuan pendidikan nasional, maka mereka 
haruslah diberi motivasi atau dorongan untuk 
melaksanakan kewajibannya sebagai guru 
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dengan sebaik-baiknya. Rendahnya motivasi 
untuk melaksanakan tugasnya menjadi suatu 
masalah yang penting untuk mendapatkan 
perhatian, karena hal ini sangat berpengaruh 
terhadap upaya-upaya peningkatan mutu 
pendidikan. 
Keberhasilan guru dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya akan berdampak positif 
terhadap kesinambungan dan kelancaran 
pelaksanaan pembangunan khusunya 
pembangunan di bidang pendidikan. Oleh 
karena itu para guru harus diberi rangsangan 
dan kesempatan untuk memotivasi dirinya 
untuk mau meningkatkan wawasan 
pengetahuan dan kemampuan diri agar dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Rendahnya motivasi guru lebih 
disebabkan oleh minimnya  rangsangan yang 
dapat mendorong mereka untuk berprestasi 
sehingga berakibat pada kurangnya tanggung 
jawab dalam pelaksanaan tugas. Faktor 
rangsangan yang menyebabkan rendahnya 
motivasi berprestasi guru, di antaranya adalah 
gaji/imbalan guru. Faktor lain yang 
menyebabkan rendahnya motivasi berprestasi 
adalah pemberian penghargaan terhadap 
seseorang atas prestasi kerja yang dicapai. 
Pemberian penghargaan akan sangat 
berpengaruh dalam aktivitasnya, apalagi jika 
diberikan dalam bentuk insentif atau bonus. 
Oleh karena itu sekecil apapun prestasi yang 
dicapai seseorang guru harus diberi 
penghargaan. Dengan pemberian penghargaan 
tersebut akan mendorong guru untuk 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan apa 
yang diharapkan. Di samping kedua faktor 
yang telah disebutkan di atas, maka faktor 
lain yang juga turut menyebabkan rendahnya 
motivasi berprestasi guru adalah rendahnya 
pengetahuan dan pemahaman terhadap tugas-
tugas yang  diembannya  
Selanjutnya,  sistem nilai-nilai dan 
kebersamaan pengertian yang berlaku dalam 
organisasi, khususnya organisasi  di sekolah, 
diduga dapat  menyebabkan rendahnya 
motivasi berprestasi bagi setiap guru.  
Seorang guru yang tidak memiliki 
kemampuan untuk beradaptasi dengan sistem 
nilai-nilai dan kebersamaan pengertian yang 
berlaku dalam organisasi di sekolah akan 
menjadikan dirinya tersisih dari guru lain. Hal 
ini akan berakibat pada menurunnya motivasi 
guru yang bersangkutan untuk  melaksanakan 
tugas dengan baik. Sebaliknya bagi guru yang 
memiliki kemampuan untuk beradaptasi 
dengan sistem nilai-nilai dan kebersamaan 
pengertian dalam organisasi, akan terdorong 
untuk maju sehingga akan melaksanakan 
tugasnya dengan baik untuk mencapai apa 
yang diharapkan. 
Rendahnya motivasi berprestasi guru 
tersebut menjadi masalah yang harus 
mendapatkan perhatian semua pihak yang 
terkait dalam penyelenggaraan pendidikan 
dalam rangka upaya-upaya peningkatan mutu 
pendidikan dan pencapaian tujuan pendidikan 
nasional. Oleh karena itu, penelitian ini 
diharapkan akan dapat mengurangi serta 
memecahkan permasalahan yang dihadapi 
guru khususnya yang berhubungan dengan 
motivasi berprestasi, dalam rangka 
peningkatan mutu pendidikan seeta 
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pencapaian tujuan pendidikan nasional seperti 
yang diamanatkan oleh Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan nasional. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
survei dengan pendekatan korelasional karena 
ingin mengetahui hubungan antar variabel 
penelitian. Dalam penelitian ini terdapat dua 
variabel predictor (bebas) yaitu budaya 
organisasi [X1] dan persepsi guru tentang 
kepemimpinan kepala sekolah [X2]. Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah motivasi 
berprestasi guru [Y]. Selanjutnya dilakukan 
pengukuran terhadap variabel penelitian 
untuk dianalisis hubungan antar variabel 
penelitian. Hubungan antar ketiga variabel 
penelitian dalam dilihat pada gambar di 
bawah ini: 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
Y : Motivasi Berprerstasi Guru 
X1 : Budaya Organisasi 
X2 : Persepsi guru tentang Kepemimpinan 
Kepala Sekolah 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh guru  Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Negeri di Kota Gorontalo, Provinsi 
Gorontalo.  Sedangkan populasi terjangkau 
dalam penelitian ini adalah  Guru SMA 
Negeri 1 (84 orang), dan SMA Negeri 3 
Gorontalo (87 orang ) yang berjumlah 171 
orang sebagai kerangka sampling. Sampel 
penelitian ini ditetapkan dengan 
menggunakan teknik proporsional random 
sampling. Jumlah sampel ditetapkan sebanyak 
50 orang dengan perhitungan sebagai berikut:   
SMA Negeri 3 :
171
87
x100=50,88   
digenapkan   51 
SMA Negeri 1 :
171
84
x100=49,12 
digenapkan   49 
             Jumlah   100 orang 
Analisa terhadap data hasil pengukuran 
motivasi berprestasi guru yang diperoleh 
melalui kegiatan penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dan inferensial yang dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
1. Statistika Deskriptif   
Analisis deskriptif dalam kegiatan 
penelitian ini dimaksudkan untuk 
melakukan perhitungan terhadap harga 
rata-rata, simpangan baku, atau standar 
deviasi, pembuatan distribusi frequensi, 
modus, median, serta untuk deskripsi 
dalam bentuk histogram dari skor hasil 
pengumpulan data yang diperoleh melalui 
penggunaan angket 
2. Statistika Inferensial 
 Penggunaan analisis inferensial untuk 
mendapatkan perhitungan dan pengujian 
hipotesis, serta untuk kepentingan 
generalisasi hasil penelitian. Sebelum 
melakukan pengujian hipotesis, maka 
terlebih dahulu diadakan lagi persyaratan 
analisis yang meliputi uji normalitas data 
hasil penelitian dengan menggunakan uji 
liliefors dan uji homogenitas varians 
X1 
Y 
X2 
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populasi dengan menggunakan uji 
Bartlett. Untuk pengujian hipotesis 
digunakan uji Korelasi Produc Moment. 
Pada hipotesis ketiga digunakan korelasi 
multiple dan korelasi parsial untuk 
mengetahui hubungan antara ketiga variabel. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
1.  Deskripsi Data Motivasi Berprestasi 
Guru  
Skor motivasi berprestasi guru  diperoleh 
dari jawaban 100 orang guru. Dari hasil 
perhitungan tersebut diperoleh skor minimum 
87 dan skor maksimum 139. Dari rentangan 
skor maksimum minimum tersebut diperoleh 
skor rata-rata 114, standar deviasi 12,81, 
modus 120,63, dan median 120,94 
Data sebaran skor motivasi berprestasi 
guru  seperti tampak pada tabel di bawah ini, 
ternyata frekuensi yang tertinggi yakni 25% 
(25 orang) berada pada interval 108 - 114 atau 
23% (23 orang) berada pada interval 115 - 
121 atau 11% (11 orang) berada pada interval 
101- 107 atau 10% (10 orang) berada pada 
interval  94 – 100 dan 122- 128 atau 9% (9 
orang) berada pada interval 129 - 135 atau  
6% (6 orang) berada pada interval 87 – 93 
dan 136 - 143. 
Memperhatikan rata-rata hitung, modus 
dan media di atas nampak bahwa sebaran data 
cenderung memusat sebab modus, rata-rata, 
median relatif memiliki harga sama. Dan ini 
memberi gambaran bahwa bentuk kurva 
normalnya simetrik.  
2.  Deskripsi Data Budaya Organisasi  
Berdasarkan data yang terkumpul, skor 
budaya organisasi  yang diperoleh dari hasil 
jawaban 100 guru yang termasuk sampel. 
Setelah dihitung hasil jawaban 100 guru 
diperoleh skor minimum 85, skor maksimum 
138, rata-rata hitung 112,15, standar deviasi 
12,69, modus 118,40, dan median 118,96. 
Dari sebaran data skor budaya 
organisasi, ternyata frekuensi yang tertinggi 
yakni 26% (26 orang) berada pada interval 
106 - 112 atau 23% (23 orang) berada pada 
interval 113 - 119 atau 11% (11 orang) berada 
pada interval 92 - 98 atau 10% (10 orang) 
berada pada interval  99 - 105 dan 120 – 126 
atau 9% (9 orang) berada pada interval 127 - 
133 atau  6% (6 orang) berada pada interval 
134 – 140, atau  5% (5 orang) berada pada 
interval 85 - 91 
Memperhatikan rata-rata hitung, modus 
dan median di atas, nampak bahwa sebaran 
data normal dan membentuk kurva normal 
simetrik, sebab modus, rata-rata hitung dan 
mediannya memiliki harga relatif sama yaitu 
117,95 = 112,15 = 117,92.  
 
3.  Deskripsi Data Persepsi Guru tentang 
Kepemimpinan Kepala Sekolah  
Data Persepsi guru tentang 
kepemimpinan kepala sekolah  menunjukkan 
salah satu perangkat data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini. Skor Persepsi guru 
tentang kepemimpinan kepala sekolah  yang 
diperoleh dari hasil jawaban 100 guru yang 
termasuk sampel. Dari hasil jawaban 100 
guru diperoleh skor minimum 84, skor 
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maksimum 138, rata-rata hitung 110,24 
standar deviasi 13,41, modus 117,95 dan 
median 117,92. Dari sebaran data skor 
Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala 
sekolah  seperti pada tabel di bawah ini, 
ternyata frekuensi yang tertinggi yakni 24% 
(24 orang) berada pada interval 105 - 111 atau 
23% (23 orang) berada pada interval 112 - 
118 atau 11% (11 orang) berada pada interval 
98 – 104 atau  10% (10 orang) berada pada 
interval 119 - 125 atau 9% (9 orang) berada 
pada interval 87 - 90 dan 126 – 132, atau 8% 
(8 orang) berada pada interval 91 – 97, atau 
6% (6 orang) berada pada interval 133 – 139.       
Dengan memperhatikan rata-rata hitung, 
modus dan median di atas, nampak bahwa 
sebaran data normal dan membentuk kurva 
normal simetrik, sebab modus, rata-rata 
hitung dan mediannya memiliki harga relatif 
sama yaitu 117,99 = 110,24 = 117,92.  
 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini termasuk dalam studi 
korelasi (correlational study) antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. Dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara 
empirik terbukti variabel-variabel bebas yang 
diteliti ikut menentukan variabel terikat. 
Variabel-variabel yang dimaksud adalah 
variabel bebas terdiri dari budaya organisasi  
dan persepsi guru tentang kepemimpinan 
kepala sekolah, sedang variabel terikat adalah 
motivasi berprestasi guru . 
Dalam pengujian hipotesis, hasilnya 
menunjukkan bahwa ketiga hipotesis nol yang 
diuji ditolak dengan signifikan, dan 
sebaliknya hipotesis penelitian yang diajukan 
diterima. Hal ini terlihat dari semua harga 
Fhitung yang lebih besar dari Ftabel baik pada 
taraf signifikan α = 0,05 maupun taraf 
signifikan α = 0,01. Adapun hipotesis yang 
diajukan adalah : (1) terdapat hubungan 
positif antara budaya organisasi  dengan 
motivasi berprestasi guru, (2) terdapat 
hubungan positif antara persepsi guru tentang 
kepemimpinan kepala sekolah dengan 
motivasi berprestasi guru, (3) terdapat 
hubungan positif antara budaya organisasi  
dan persepsi guru tentang kepemimpinan 
kepala sekolah secara bersama-sama dengan 
motivasi berprestasi guru . 
Pertama, hasil pengujian hipotesis 
pertama yang menyatakan bahwa : terdapat 
hubungan positif antara budaya organisasi  
dengan motivasi berprestasi guru . Hal ini 
ditunjukkan oleh persamaan Ŷ=62,40+0,46X1 
yang telah teruji keberartiannya pada α = 
0,05. selanjutnya melalui hasil pengujian 
koefisien korelasi sederhana diperoleh 
koefisien determinasi ry1 sebesar 0,46 dan 
koefisien determinasi r
2
xy sebesar 0,21. Hal 
ini berarti 21% motivasi berprestasi guru 
ditentukan oleh budaya organisasi . 
Dengan demikian adanya hubungan 
positif antara budaya organisasi  dengan 
motivasi berprestasi guru  memberikan 
pengertian bahwa semakin tinggi skor budaya 
organisasi, maka semakin tinggi motivasi 
berprestasi guru, dan sebaiknya semakin 
rendah skor budaya organisasi, maka semakin 
rendah pula motivasi berprestasi guru. 
Edisi April 2018   36 
 
Kedua, hasil pengujian hipotesis kedua 
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 
positif antara persepsi guru tentang 
kepemimpinan kepala sekolah dengan 
motivasi berprestasi guru. Hal ini ditunjukkan 
oleh regresi linear persamaan sederhana 
Ŷ=64,39+0,45X1 yang telah teruji 
keberartiannya pada α = 0,05. Selanjutnya 
melalui hasil pengujian koefisien korelasi 
sederhana diperoleh koefisien korelasi ry2 
sebesar 0,45 dan koefisien determinasi r
2
y2 
sebesar 0,20. Hal ini berarti 20% motivasi 
berprestasi guru  ditentukan oleh persepsi 
guru tentang kepemimpinan kepala sekolah. 
Dengan demikian adanya hubungan 
positif antara persepsi guru tentang 
kepemimpinan kepala sekolah dengan 
motivasi berprestasi guru  memberikan 
pengertian bahwa semakin tinggi skor 
persepsi guru tentang kepemimpinan kepala 
sekolah, maka semakin tinggi pula 
kinerjanyanya, dan sebaliknya semakin 
rendah skor persepsi guru tentang 
kepemimpinan kepala sekolah, maka semakin 
rendah motivasi berprestasi guru. 
Ketiga, dari hasil pengujian ketiga yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
positif antara budaya organisasi  dan persepsi 
guru tentang kepemimpinan kepala sekolah  
secara bersama-sama dengan motivasi 
berprestasi guru  memberikan pengertian 
bahwa semakin tinggi budaya organisasi dan 
persepsi guru tentang kepemimpinan kepala 
sekolah, maka semakin tinggi pula motivasi 
berprestasi guru, dan sebaliknya semakin 
rendahnya budaya organisasi dan  persepsi 
guru tentang kepemimpinan kepala sekolah, 
maka  semakin   rendah  pula  motivasi 
berprestasi guru. 
  Adanya  hubungan   positif  antara  
budaya organisasi  dan   persepsi guru tentang 
kepemimpinan kepala sekolah  kerja secara  
bersama – sama  dengan motivasi berprestasi 
guru  ditunjukkan  oleh  persamaan  reegresi  
linear   multiple  Ŷ = 62,45+ 0,43x1+0,03x2 
dan adanya Fhitung lebih besar dari Ftabel atau = 
38,44 > 4,82. Ini berarti koefisien korelasi 
multiple antara motivasi berprestasi guru  (Y) 
dengan budaya organisasi  (X1) dan persepsi 
guru tentang kepemimpinan kepala sekolah  
(X2) adalah signifikan. 
Dari persamaan regresi linear ganda di 
atas dapat diinterprestasikan bahwa rata-rata 
setiap pertambahan atau pengulangan satu 
unit skor budaya organisasi  (X1) dan satu unit 
skor persepsi guru tentang kepemimpinan 
kepala sekolah  (X2) akan diikuti oleh 
peningkatan atau penurunan sebesar satu unit 
skor hasil motivasi berprestasi guru  (Y). Hal 
ini berarti makin tinggi budaya organisasi  
dan persepsi guru tentang kepemimpinan 
kepala sekolah, maka makin tinggi motivasi 
berprestasi guru, dan demikian pula 
sebaliknya. 
Selanjutnya, 85% variasi skor yang 
terjadi pada motivasi berprestasi guru  (Y) 
ditentukan secara bersama-sama oleh budaya 
organisasi  dan persepsi guru tentang 
kepemimpinan kepala sekolah. Hal ini 
ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 
ry.12 0,85 dan koefisien determinasi r
2
y.12 
sebesar 0,72 melalui persamaan regresi ganda 
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Ŷ=62,45+ 0,43x1+0,03x2 yang telah teruji 
keberartiannya. 
Sementara itu, kekuatan variabel bebas 
telah diuji melalui teknik korelasi parsial. 
Dari pengujian korelasi parsial antara budaya 
organisasi  (X1) dengan motivasi berprestasi 
guru  (Y) dalam kondisi variabel persepsi 
guru tentang kepemimpinan kepala sekolah  
(X2) dikontrol, diperoleh koefisien korelasi 
ry1.2 sebesar 0,85 dan koefisien determinasi 
r
2
y1.2 sebesar 0,72. Hasil pengujian ini 
memberikan informasi bahwa kurang lebih 
72% variasi terjadi pada motivasi berprestasi 
guru  (Y) ditentukan oleh budaya organisasi  
(X1) dalam kondisi variabel persepsi guru 
tentang kepemimpinan kepala sekolah  (X2) 
dikontrol. 
Pada pengujian korelasi parsial antara 
persepsi guru tentang kepemimpinan kepala 
sekolah  (X2) dengan motivasi berprestasi 
guru  (Y) dalam kondisi variabel budaya 
organisasi  (X1) dikontrol, diperoleh koefisien 
korelasi ry2.1 sebesar 0,70 dan koefisien 
determinasi r
2
y2.1 sebesar 0,49. Hasil 
pengujian ini memberikan informasi bahwa 
kurang dari  49% variasi skor yang terjadi 
pada motivasi berprestasi guru  (Y) 
ditentukan oleh persepsi guru tentang 
kepemimpinan kepala sekolah  (X2), dalam 
kondisi variabel budaya organisasi  (X1) 
dikontrol.  
Hasil pengujian korelasi parsial di atas, 
memberikan informasi bahwa budaya sekolah 
(X1) lebih besar konstribusinya terhadap hasil 
motivasi berprestasi guru  (Y) jika 
dibandingkan dengan persepsi guru tentang 
kepemimpinan kepala sekolah (X2). 
Perbedaan ini ditunjukkan oleh koefisien 
determinasi r
2
y1.2 > r
2
y2.1 atau 0,72 > 0,49. 
Selain itu perbedaan itu didukung oleh hasil 
pengujian korelasi sederhana antara variabel 
persepsi guru tentang kepemimpinan kepala 
sekolah (X2) dengan variabel motivasi 
berprestasi guru  (Y) dan variabel budaya 
organisasi (X1) dengan variabel motivasi 
berprestasi guru  (Y). Hasil ini ditunjukkan 
oleh koefisien determinasi masing-masing r
2
y1 
= 0,46 dan r
2
y2 = 0,45. Hal ini berarti 
konstribusi yang diberikan oleh budaya 
organisasi (X1) terhadap motivasi berprestasi 
guru (Y) lebih besar dibandingkan dengan 
persepsi guru tentang kepemimpinan kepala 
sekolah (X2). 
Berdasarkan kenyataan di atas, dan 
mengingat begitu kuatnya hubungan antara 
variabel budaya organisasi (X1) dan persepsi 
guru tentang kepemimpinan kepala sekolah 
(X2) dengan motivasi berprestasi guru  (Y), 
baik dari hasil pengujian sendiri-sendiri 
maupun secara bersama-sama. Hal ini 
bermakna bahwa pencapaian motivasi 
berprestasi guru (Y) yang optimal dapat 
diprediksi melalui pendekatan kedua variabel 
tersebut. 
Pendekatan melalui kedua variabel bebas 
ini menjadi sangat penting artinya karena 
kedua variabel bebas tersebut antara satu 
sama lain saling mendukung dalam upaya 
untuk mencapai motivasi berprestasi guru  
(Y) yang lebih baik. Dengan demikian dapat 
dikemukakan bahwa untuk mencapai motivasi 
berprestasi guru  yang optimal harus 
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didukung oleh budaya organisasi  (X1) dan 
persepsi guru tentang kepemimpinan kepala 
sekolah  (X2) yang baik. 
 
D. PENUTUP  
Dari hasil analisis data dan uji hipotesis 
disimpulkan bahwa: 
Pertama, hasil pengujian hipotesis 
pertama menyimpulkan bahwa terdapat 
hubungan positif antara budaya organisasi 
dengan motivasi berprestasi guru. Adanya 
hubungan positif antara budaya organisasi 
memberikan pengertian bahwa semakin tinggi 
skor budaya organisasi semakin tinggi pula 
motivasi berprestasi guru, dan sebaliknya 
semakin rendah skor budaya organisasi maka 
makin rendah pula motivasi berprestasi guru. 
Kedua, hasil pengujian hipotesis kedua 
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan 
positif antara persepsi guru tentang 
kepemimpinan kepala sekolah dengan 
motivasi berprestasi guru. Adanya hubungan 
positif antara persepsi guru tentang 
kepemimpinan kepala sekolah memberikan 
pengertian bahwa semakin tinggi skor 
persepsi guru tentang kepemimpinan kepala 
sekolah semakin tinggi pula motivasi 
berprestasi guru, dan sebaliknya semakin 
rendah skor persepsi guru tentang 
kepemimpinan kepala sekolah maka makin 
rendah pula motivasi berprestasi guru. 
Ketiga, hasil pengujian hipotesis ketiga 
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan 
positif antara budaya organisasi dan persepsi 
guru tentang kepemimpinan kepala sekolah 
dengan motivasi berprestasi guru. Hal ini 
memberikan pengertian bahwa semakin tinggi 
skor budaya organisasi dan persepsi guru 
tentang kepemimpinan kepala sekolah 
semakin tinggi pula motivasi berprestasi guru, 
dan sebaliknya semakin rendah skor budaya 
organisasi dan persepsi guru tentang 
kepemimpinan kepala sekolah maka makin 
rendah pula motivasi berprestasi guru.  
Keempat, hasil pengujian korelasi parsial 
memberikan informasi bahwa persepsi guru 
tentang kepemimpinan kepala sekolah lebih 
kontribusinya terhadap motivasi berprestasi 
guru. 
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